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Evaluating Enterprise Systems Implementation Methodologies in Action: Focusing Formalised 
and Situational Aspects 
 
 
Review paper ini disajikan utamanya berfokus pada masalah yang telah diformulasikan, metodologi 
implementasi yang digunakan/disarankan, serta solusi/hasil yang diperoleh dari penggunaan 
metodologi yang ada. 
 
Background and problem formulation 
 
Rendahnya keberhasilan implementasi sistem ERP pada banyak perusahaan menjadi latar belakang 
utama penulisan atas paper ter-review. Pada paper tersebut juga dipaparkan secara mendetail 
persentase kegagalan kegagalan implementasi ERP di beberapa lokasi region. Implementasi ERP di 
berbagai perusahaan di Indonesia tercatat terdapat lebih dari 80% kegagalan, sedangkan di China 
tercatat hanya 10% keberhasilan. Dalam skala yang lebih luas terdapat lebih dari 50% perusahaan 
yang gagal mengimplementasikan ERP.  
Kondisi ini semakin buruk dengan adanya fakta bahwa kegagalan implementasi ERP maupun 
ketidakefektifan implementasinya selain berdampak pada minimnya return on investment (ROI), juga 
ternyata memiliki dampak negatif atas performansi bisnis perusahaan. 
Dengan berlatar belakang kondisi di atas, pemilihan metodologi implementasi atas ERP menjadi hal 
yang sangat vital. Hal ini selain ditujukan untuk meminimalkan resiko serta mengefisienkan biaya 
yang harus dibelanjakan. Dengan demikian, selain pemilihan metodologi implementasi yang tepat, 
perusahaan yang akan menggunakan ERP juga harus melakukan pemilihan atas software dari 
produsen yang tepat, reseller yang tepat, juga konsultan implementasi dan integrator sistem yang 
tepat.  
 
Implementation methodology 
 
Dalam paper ter-review, dipaparkan berbagai info mengenai beberapa macam metodologi 
implementasi diantaranya ASAP (Accelerated SAP) serta metodologi AIM Oracle Financial dan 
PeopleSoft mewakili metolodologi konvensional. Kedua metodologi konvensional tersebut banyak 
digunakan di secara luas di Amerika Utara dan Amerika Latin. 
Ditinjau dari berbagai aspek yang terkait dalam proses implementasi ERP meliputi aspek waktu, 
biaya, kemudahan proses, kompleksitas, serta knowledge sharing, kedua metodologi yang ada dapat 
dikomparasikan sebagai berikut : 
Karakteristik ASAP Metodologi konvensional 
Waktu implementasi Cepat Lambat 
Biaya Rendah Lebih tinggi 
Approach  Cepat, tanpa analisa mendalam Lambat karena banyak 
konsensus dan analisa 
Reenginering proses bisnis Lambat, karena seluruhnya 
proses baru 
Cepat,karena langsung 
mengadaptasi proses eksisting 
Implementasi terfokus Komprehensif 
Jumlah konsultan Lebih sedikit Banyak  berimbas pada biaya 
Upgrade  Low testing, karena langsung 
mengaplikasikan software yang 
ada 
Butuh banyak testing, karena 
banyaknya perubahan coding 
yang dilakukan 
 
Dengan hasil komparasi yang ada tersebut maka metodologi implementasi ASAP memberikan jauh 
lebih banyak keuntungan terutama dari lamanya waktu implementasi, biaya, serta fleksibilitas atas 
berbagai perubahan kondisi yang dimungkinkan muncul setelahnya. 
 
 
Metodologi implementasi ASAP 
Metodologi ASAP pada dasarnya dilakukan untuk mengefektifkan dan mengefisienkan pelaksanaan 
SAP yang memiliki beberapa tahap sebagai berikut :  
1. desain konseptual dan organisasi 
2. desain detail dan kustomisasi sistem 
3. preparasi dan produksi 
4. suport produksi 
 
Dengan menggunakan metodologi ASAP, dilakukan berbagai cara untuk mempercepat dan 
mengefisienkan implementasi ERP, salah satunya dengan cara mengadaptasi langsung software yang 
ada. Beberapa tools penting yang membantu keberlangsungan proses ini diantaranya : SAP solution 
composer, SAP roadmap composer, serta SAP solution manager. 
Pada metodologi ASAP juga terdapat beberapa fitur utama yang memberikan suport penuh atas 
suksenya implementasi ERP : 
a. Usage of predefined templates (peta solusi atas pelbagai permasalahan yang mungkin 
muncul) 
b. Question and answer (Q&A) database of questionnaires 
c. Diagram explorer model of the process 
d. Penggunaan auxiliary, dokumen draft siap pakai, spreadsheets & presentasi implementasi 
e. Keterlibatan intensif user atas proses implementasi 
Fase implementasi didefinisikan sebagai roadmap didukung oleh rencana yang komprehensif.  Dalam 
hal percepatan proses implementasi banyak didukung didukung oleh berbagai macam tools, model, 
dan referensi fasilitas yang mendukung terbentuknya pengembangan struktural yang lengkap atas 
segala macam job yang ada. 
 
Result and solution 
 
Dengan penggunaan metodologi ASAP seperti yang dipaparkan di atas diperoleh hasil yang cukup 
memuaskan dari segi penghematan biaya total. Dari perbandingan biaya yang ada implementasi 
metodologi ASAP mampu menghasilkan penghematan yang cukup signifikan sebesar lebih dari 20%. 
Penghematan terbesar dapat diperoleh pada proses pembuatan blueprinting dan realisasi proyek. 
Selain penghematan biaya yang memiliki hubungan positif atas ROI, implementasi ASAP juga 
memberikan hasil positif berupa percepatan waktu implementasi proyek secara keseluruhan. 
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